
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tradisi berjilbab merupakan fenomena yang kaya dan penuh 

makna, meminjam istilah Geertz.
1
 Telah menjadi semacam keyakinan dan 

pegangan hidup. Ia dianggap bagian dari the great tradition yang terdapat 

dalam Islam. Namun lebih dari itu, jilbab berfungsi sebagai bahasa yang 

mengatakan pesan–pesan sosial dalam budaya. Tradisi berjilbab pada awal 

kehadirannya merupakan penegasan dan pembentukan identitas 

keberagamaan seseorang. Dalam perkembanganya, pemaknaan jilbab 

mengalami pergeseran makna yang cukup signifikan. Jilbab tidak hanya 

memiliki fungsi sebagai simbol identitas agama atau relegius, tetapi telah 

memasuki ranah  budaya, sosial, ekonomi bahkan fashion, dengan kata 

lain jilbab menjadi fenomena yang kompleks. Ia tidak hanya menjadi 

identitas secara kultural. Dalam konsteks ini, jilbab menjadi obyek 

interpretasi yang kaya akan makna. Hal semacam ini akan mudah ditemui 

dalam kehidupan sosial. 

Perkembangan penggunaan jilbab yang pesat telah memberikan 

perubahan dalam pemaknaan memakai jilbab. Jika pada mulanya 

menggunakan jilbab merupakan bentuk ketaatan seseorang terhadap 

                                                           
       

1
 Dadi Ahmad dan Nona Yohana, Kontruksi jilbab sebagai simbol keislaman, dalam 

Mediator,Vol.8,No.2 Desember 2007, hlm 236 
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peraturan Tuhan, dalam perkembanganya menggunakan jilbab mencapai 

sisi lain dari fungsi berpakaian dalam Islam.
2
 

Perubahan trend hijab tidak akan mampu dibendung dan akan terus 

mengalami perubahan. Berbeda dari tahun sebelumnya di mana trend 

busana Muslimah di Indonesia cenderung memperlihatkan trend 

eksperimental. Pada tahun ini rupanya trend eksperimental mengalami 

pergeseran menjadi penutup kepala panjang yang dikenal dengan istilah 

hijab syar’i. Istilah syar’i yang digunakan, merujuk pada pakaian 

perempuan muslimah dimana pakaian tersebut, sesuai dengan tuntunan 

syariat Islam. Oleh karena itu, banyak yang menyebut trend fashion yang 

sedang berlangsung ini dengan hijab syar’i. 

Publik figur memiliki peranan yang cukup besar dalam 

perkembangan trend  hijab syar’i. Beberapa publik figur muslimah seperti 

Oki Setiana Dewi, Lyra Virna, April Jasmin, Yulia Rahman, Risty Tagor, 

Nuri Maulida, Cindy Fatika Sari dan Umi Pipik (istri almarhum ustadz 

Jefri) tampil menggunakan hijab syar’i. Publik figur tersebut membentuk 

pandangan baru di kalangan masyarakat bahwa seorang muslimah tetap 

dapat berprestasi, memiliki banyak aktivitas dan tetap terlihat fashionable 

meski memilih untuk mengenakan hijab syar’i di kesehariannya. 

Dalam penggunaan hijab syar’i publik figur tidak hanya 

menggunakan dalam keseharinya, namun terdapat beberapa publik figur 

yang meraih rupiah dari trend busana muslimah ini. Oki Setiana Dewi, 

                                                           
       

2
 Rufaidah,Anne, Anggun Berkerudung Di Segala Kesempatan (Jakarta : Gramedia Pusataka 

Utama), Hlm. 11. 
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salah satu publik figur yang menjual busana muslimah model hijab syar’i. 

keberhasilanya menjual busana muslimah model hijab syar’i, 

menjadikanya untuk merambah produksi model lain. Dengan membuat 

gaun pengantin syar’i. keseriusanya dalam melakukan kampanye hijab 

syar’i, dibuktikan dengan ikut sertanya Oky dalam event Indonesia 

Fashion Week 2016. Tak hanya Oki, artis Lyra Virna serta Umi Pipik juga 

melakukan hal yang serupa. 

Penelitian ini memilih untuk mengambil fenomena di Sidoarjo 

karena di Sidoarjo, pemandangan perempuan memakai hijab syar’i 

semakin banyak kita jumpai di pusat-pusat perbelanjaan modern hingga 

tradisional.  Berjilbab syar’i bukan hanya milik kalangan tertentu, kini 

semua kalangan mulai mengikuti trend hijab syar’i. Sudah tidak lagi 

terdengar kalimat miring untuk seseroang yang menggunakan hijab syar’i. 

Seperti perkataan telah mengikuti aliran atau organisasi tertentu. Hijab 

syar’i sudah dipandang wajar dan diterima oleh masyarakat umum seperti 

hijab – hijab yang telah menjadi trend sebelumnya. 

Model yang praktis menjadi salah satu alasan perempuan muslimah 

mengenakan hijab syar’i. Banyak kita jumpai ibu – ibu yang mengantar 

anaknya ke sekolah, berbelanja ke pasar tradisional seperti disebutkan 

diatas, hingga pergi ke pesta dengan menggunakan hijab syar’i. Tidak 

hanya dari usia dewasa, gadis remaja juga banyak yang mulai 

menggunakan hijab syar’i. 
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Kini, hijab syar’i  dilihat sebagai simbol yang turut menjadi trend 

dalam dunia mode dengan berbagai sentuhan modifikasi. Mode hijab 

syar’i semakin menarik dengan corak, warna dan aksesoris pendukung 

menjadi daya tarik tersendiri bagi perempuan muslimah.  

Terdapat beraneka pesan yang disampaikan melalui cara berbusana, 

busana merupakan bagian yang telah menjadi satau - kesatuan yang tidak 

terlepas dalam kehidupan. Busana menjadi media untuk mengekspresikan 

gagasan yang terkadang muncul dalam bentuk yang abstrak. 

Sengaja maupun tidak, orang yang melihat atau berkomunikasi 

dengan kita akan menerima pesan dan memberi tanggapan serta penilaian 

tentang busana yang kita kenakan. Tidak terkecuali dengan model yang 

sedang peneliti teliti,  hijab syar’i yang sedang menjadi trend dikalangan 

perempuan Sidoarjo. Menurut Ray L. Birdwishestell, 65% dari 

komunikasi tatap muka adalah non verbal. Sementara menurut Albert 

Mehrabian, 93% dari semua makna sosial dalam komunikasi tatap – muka 

diperoleh dari isyarat – isyarat non verbal.
3
 Bagi Allan, cara melihat, 

tersenyum, bersikap, dan berpakaian memiliki pengaruh paling besar 

terhadap seseorang. Penampilan seseorang sangat berperan penting dalam 

komunikasi. 

 Dalam sosiologi komunikasi dijelaskan bahwa komunikasi sebagai 

sebuah proses menginterpretasikan yang dilakukan oleh seseorang 

terhadap informasi, sikap, dan tingkah laku orang lain dalam bentuk 

pengetahuan, pembicaraan, gerak tubuh atau sikap,  perilaku, dan perasaan 

                                                           
       

3
Dedy Mulyana, Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung : Roesdakarya,2010) hlm 351. 
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- perasaan sehingga seseorang membuat reaksi atau respon terhadap 

informasi, sikap, dan perilaku tersebut berdasarkan pada pengalaman yang 

telah ia alami.
4
  

Komunikasi termasuk sesuatu yang sangat natural yang bisa kita 

alami tanpa kita sadari sehingga membuat kesamaan yang bersifat kolektif, 

yang bisa memberikan pengaruh pada pemiukiran kita mengenai 

komunikasi. Komunikasi menyampaikan bahwa pikiran,pesan dan makna 

di anut secara sama.
5
 

Komunikasi dan busana merupakan kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan. Menggunakan hijab syar’i telah membuat perempuan Sidoarjo 

melakukan komunikasi simbolik. Hijab syar’i bukan hanya diperuntukan 

seseorang yang ingin lebih dekat dengan Allah, ada tujuan lain yang 

membuat muslimah mengenakannya. Keinginan untuk mengikuti trend 

atau karena keinginan menjalankan perintah Allah. Hal tersebut membuat 

perempuan Sidoarjo melakukan komunikasi simbolik dengan gaya hijab 

syar’i. 

Melihat latar belakang persoalan perempuan Sidoarjo yang 

mengenakan hijab syar”i sebagai pesan nonverbal atau suatu simbol yang 

ingin disampaikan saat berkomunikasi membuat berbagai macam pula 

makna yang diberikan oleh komunikator. 

Maka peneliti menganggap hal tersebut penting untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Perilaku Komunikasi Pengguna Hijab Syar’i” 

                                                           
       

4
Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi (Jakarta: Kencana, 2007), hlm 57. 

       
5
Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2007), hlm. 46 
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(Studi fenomenologi perempuan pengguna hijab syar’i desa Kemiri 

kecamatan Sidoarjo kabupaten Sidoarjo). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana motif dan makna muslimah hijab syar’i di desa Kemiri 

Kecamatan Sidoarjo kabupaten Sidoarjo? 

2. Bagaimana perilaku komunikasi muslimah hijab syar’i di desa Kemiri 

Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mendeskripsikan dan memahami motif dan makna bagi muslimah 

hijab syar’i di desa Kemiri Kecamatan Sidoarjo kabupaten Sidoarjo. 

2. Untuk mendiskripsikan dan memahami perilaku komunikasi bagi 

muslimah hijab syar’i di desa Kemiri Kecamatan Sidoarjo Kabupaten 

Sidoarjo. 

 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan berguna sebagai berikut : 

1. Kegunaan teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian ilmu komunikasi 

yang berkaitan dengan penelitian hijab syar’i sebagai simbol komunikasi 
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perempuan Sidoarjo, sehingga hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi 

landasan pemikiran untuk penelitian – penelitian selanjutnya. 

2.  Kegunaan praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

informasi bagi wanita muslimah, dalam memahami benar komunikasi yang 

diciptakan dari suatu simbol terutama simbol hijab syar’i. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Dalam penyusunan suatu penelitian tidak lepas dengan adanya suatu 

hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu yang relevan. 

Sehingga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dengan penelitian 

yang disusun oleh peneliti. 

Sepanjang pengetahuan peneliti, kajian yang membahas “perilaku 

komunikasi masyarakat perempuan muslimah yang memakai hijab syar’i di 

Sidoarjo” belum pernah ada yang mengkajinya. Kalaupun ada, hasil 

penelitian terdahulu yang mengkaji mengenai penelitian kualitatif dengan 

obyek kajian yang berbeda atau berbeda juga pendekatan yang digunakan. 

Terdapat 2 (dua) penelitian yang dijadikan rujukan, yaitu: 

Pertama adalah skripsi dari Arif Okfyoki Istiawan tahun 2015 dengan 

judul Etika berpakaian perempuan dalam perspektif Islam dan kristen. Dalam 

penelitian saudara Arif Okfyoki Istiawan ingin mengetahui dan menjelaskan 

etika berpakaian perempuan dalam perspektif Islam dan Kristen. Persamaan 

dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah sama – sama meneliti 

tentang pakaian perempuan. Perbedaan paling mencolok terdapat pada jenis 
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penelitian yang digunakan, penelitian Arif, menggunakan jenis penelitian 

Library research. Sedangkan penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif 

dan pendekatan fenomenologi. Dalam penelitian Arif Okfyoki Istiawan 

ditemukan hasil penelitianya adalah sebagai berikut : (1) Baik Islam dan 

Kristen, kedua agama ini melarang untuk berpakaian lawan jenis, yang mana 

perempuan seharusnya memakai pakaian perempuan dan bukan perempuan 

memakai pakaian laki-laki. (2) Etika berpakaian perempuan dalam Islam 

lebih menekankan berpakaian untuk menutupi aurat. (3) Sementara dalam 

Kristen etika berpakaian perempuan dalam Alkitab di wajibkan bagi 

perempuan untuk berpakaian sopan, sederhana, dan sesuai dengan kondisi 

lingkuan serta norma yang berlaku. 

Kedua adalah skripsi dari Ima desi susanti tahun 2015 dengan judul 

“Kontruksi jilbab komunitas kampus: studi mahasiswi Universitas Islam 

Lamongan Jawa Timur”. Metode yang digunakan adalah kualitatif, serta teori 

kontruksi sosial. Dalam penelitianya Ima desi susanti ingin mengetahui 

kontruksi jilbab pada mahasiswi universitas Islam Lamongan. Persamaan 

dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah sama – sama meneliti dan 

ingin mengetahui tentang jilbab serta persamaan dalam metode penelitin, 

sama – sama menggunakan kualitatif.  Sedangkan perbedaan yang paling 

mencolok, terdapat pada sasaran obyeknya, Ima Desi Susanti  mengambil 

obyek mahasiswi Universitas Islam Lamongan. Sedangkan peneliti 

mengambil obyek perempuan Sidoarjo yang mengenakan hijab syar’i.  
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F. Definisi Konsep Penelitian 

1. Perilaku Komunikasi 

Perilaku adalah segala sesuatu tindakan seseorang. Sedangkan 

perilaku komunikasi adalah segala sesuatu tindakan seseorang baik itu 

secara verbal maupun non verbal.  

Suatu sistem kode verbal di sebut bahasa. Bahasa dapat 

didefinisikan sebagai seperangkat simbol, dengan aturan untuk 

mengkombinasi simbol-simbol tersebut, yang digunakan dan 

dipahami oleh suatu komunitas.
 6

 

Secara sederhana, pesan nonverbal adalah semua isyarat yang 

bukan kata-kata.
7
 Perilaku non verbal terdiri atas, paralanguage, wajah 

(pandangan mata, pelebaran pupil mata), tubuh (rambut, fisik, pakaian dan 

perhiasan, artefak) , gerak isyarat, sentuhan rabaan, ruang, jarak, warna 

diam dan konsep waktu. 

 

2.  Hijab Syar’i 

Hijab syar’i adalah istilah yang digunakan pada busana perempuan 

muslim, dimana busana tersebut sesuai dengan tuntunan syariat Islam. 

Hijab secara bahasa artinya adalah menutup, menjaga dan menghalangi.
8
  

Secara istilah hijab syar’i adalah seorang perempuan yang 

menutup seluruh anggota tubuh serta perhiasanya dengan pakaian 

yang dapat menutupnya dari pandangan laki – laki yang bukan 

mahram. Hal tersebut dapat dilakukan dengan menutupkan kain 

pakaian yang dikenakan atau  tinggal didalam rumah.
9
   

 

                                                           
       

6
 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung : Roesdakarya:2010) hlm.260 

       
7
 Ibid. hlm 343 

       
8
Abu Ubaidah Usamah Bin Muhammad Al-Jamal, Shahih Fiqih Wanita, (Sukoharjo : Insan 

Kamil,2013), hlm. 471 

       
9
Ibid  hlm 471. 
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Dan di luar rumah, hijab adalah pakaian rumah (al-tsaub) yang 

dilapisi jilbab (sejenis gamis atau mantel) atau dirangkapkan dan 

dijulurkan kerudung sebagai penutup kepala sampai batas dada.
10

 

 

3.  Perempuan Muslimah 

Perempuan muslimah adalah perempuan yang beragama Islam atau 

penganut agama Islam. “seseorang yang berserah kepada Allah” berarti 

Muslim (Arab: مسلم, Muslim), termasuk semua makhluk yang terdapat di 

langit dan terdapat di bumi. Kalimat muslim berarti pemeluk agama Islam. 

penganut ajaran Islam pria di sebut dengan muslim Muslimin (مسلمون), 

sedangkan pemeluk ajaran Islam perempuan di sebut muslimah 

Muslimah (مسلمة ).
11

 

Ditelaah dari studi gender, perempuan adalah manusia yang memiliki 

hak serta kesempatan atau kebebasan memilih agama dan keyakinanya. 

Sehingga ia dapat memakai pikiran, nalarnya dalam memecahkan suatu 

persoalan. Sesuai dengan yang dilakukan oleh laki-laki. Mereka memiliki hak 

yang sama untuk mengagungkan Allah. Kebebasan yang di maksud untuk 

kaum perempuan seharusnya kebebasan yang Islami. Selain itu, perempuan 

memiliki keistimewaan yang tidak diperoleh oleh laki-laki, seperti diskon 

diperbolehkanya tidak sholat saat menstruasi. Islam memberikan kebebasan 

kepada perempuan, dalam menggunakan fikiranya untuk memilih dan 

berkeyakinan.
12

 

                                                           
       

10
Felix Y.Siauw, Yuk, Berhijab (Jakarta :  Alfatih press, 2016) , hlm.100. 

       
11

https://id.wikipedia.org/wiki/Muslim diakses pada Minggu 17 April 2016 pukul 15.25. 

       
12

 Syaikh Mutawalli As-Sya’rawi, Fikih perempuan (Muslimah) Busana dan perhiasan, 

penghormatan atas perempuan sampai wanita karier (penerbit amzah :2005) Hlm 109. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_arab
https://id.wikipedia.org/wiki/Muslim
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G. Kerangka Pikir Penelitian 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.  kerangka teori. 

Bagan yang terdapat diatas menjelaskan bahwa makna dapat 

terbentuk dari pengalaman keberagamaan seseorang, motif sebagai 

pendorong seseorang untuk menggunakan hijab syar’i, latar kultural dan 

status sosial. Keempat hal tersebut yang dapat membentuk makna hijab 

syar’i, dan dari makna itulah tercipta perilaku komunikasi muslimah hijab 

 

Motif 

                   

Makna 

hijab syar’i 

Pengalaman 

keberagamaan 

Perilaku 

komunikasi 

hijab syar’i 

                             

Latar 

Kultural 

                       

Status sosial 
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syar’i. dan hasil dari pemaknaan tersebut seorang muslimah menunjukkan 

atau menunangkanya kedalam perilaku sesuai dengan makna yang telah 

terbentuk. 

Pada dasarnya makna dan motif seseroang komunikator adalah 

hasil interpretasi mereka atas publiknya. Pesan simbolik direspon oleh 

seorang individu, yang kemudian mereka merespon lingkungan sosial 

melalui proses komunkasi dengan diri sendiri atau intrapersonal yang 

kemudian tertuang dalam hijab syar’i. Dengan memakai teori interaksi 

simbolik diharap bisa menginterpretasikan makna seseorang yang 

memakai hijab syar’i. 

 

Perspektif fenomenologi 

Perspektif fenomenologi menurut Husserl, mempercayai bahwa objek 

ilmu tidak hanya terpaku pada sesuatu yang terindra (empiris). Namun, 

termasuk didalamnya seperti pemikiran, kemauan, persepsi dan keyakinan 

subjek terhadap “sesuatu” di luar dirinya.
13

 

Fenomenologi berasal dari kata phenomenon yang memiliki makna 

kemunculan suatu objek, peristiwa dalam pandangan atau persepsi 

individu. Pengalaman adalah cara yang digunakan fenomenologi untuk 

menyaksikan dunia. Seseorang perlu menguji secara sadar melalui persepsi 

agar mengetahui pengalaman atau peristiwa. 
14

 

Maurice Marleau-Ponty, salah seorang pendukung tradisi 

ini, menulis:”All my knowledge of the world, even my scientific 

                                                           
       

13
 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial (Jakarta :Erlangga 2009), hlm58 

       
14

 Morissan Individu Hingga Massa (Jakarta : Kencana, 2013), hlm 39 
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knowledge, is gained from my own particular point of view, or 

from some experience of the world”
15

 

Kutipan tersebut berarti bahwa, semua pengetahuan atau wawasan 

mengenai dunia, bahkan  pengetahuan ilmiah, didapatkan dari pandangan 

sendiri atau berasal dari pengalaman yang ada di dunia.
16

  

Fenomenologi menjadikan pengalaman sebenarnya sebagai data 

utama dalam memahami realitas. Apa yang dapat diketahui seseorang 

adalah apa yang dialaminya. Penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

makna hijab syar’i berasal dari pengalaman  masing- masing individu. 

Teori interaksi simbolik 

Interaksi simbolik adalah suatu kegiatan yang termasuk dalam ciri 

khas manusia, yakni berinteraksi melalui penyampaian simbol yang 

diberikan makna.
17

  Menurut Blummer, istilah interaksi simbolik 

mengarah kepada sifat khas yang berasal dari interaksi antar individu , 

yaitu manusia saling mendifinisikan perilakunya. Tanggapan terhadap 

perilaku orang lain harus didasarkan makna. Interaksi antar manusia bukan 

hanya proses respons dari stimulus sebelumnya, namun dijembatani oleh 

penggunaan simbol, interpretasi, atau upaya untuk saling mengerti dan 

memahami maksud dari tindakan masing – masing. Kemampuan khas 

yang dimiliki manusia.
18

 

                                                           
       

15
 Maurice Marleau-Ponty, The Phenomenology Of Perception dalam littlejohnn hlm 31 dalam  

ibid ,hlm 39 

       
16

 Ibid hlm 39 

       
17

Dedy mulyana, Metodologi penelitian kualitatif,  (Bandung : Roesdakarya, 2004), hlm. 68. 

       
18

 I.B Wirawan, Teori – teori Sosial Dalam Tiga Pradigma (Jakarta : Kencana,2012), hlm 

131. 
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Perspektif ini mengatakan bahwa tindakan serta perilaku  manusia 

seharusnya dipandang sebagai proses yang membentuk tindakan mereka 

dengan pertimbangan persepsi serta ekspektasi komunikan.
19

 Perilaku 

mereka ditentukan oleh diri mereka sendiri.
20

 

Melalui interaksi simbolik, seorang perempuan muslimah yang 

mengenakan hijab syar’i akan mampu memproduksi makna mengenai 

hijab syar’i melalui proses komunikasi interpersonal yang ia lakukan. 

Perempuan muslimah sebagai sumber menyampaikan suatu pesan 

dengan simbol hijab syar’i yang akan memperoleh suatu tanggapan atau 

feedback dari penerima. Tanggapan yang berasal dari komunikan tersebut 

akan menjadi pengalaman untuk dirinya yang selanjutnya akan 

diinterpretasikan dalam bentuk makna. 

 

H. Metode Penelitian 

1.  Jenis penelitian Dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian “Perilaku Komunikasi Muslimah Hijab Syar’i di 

Sidoarjo” menggunakan jenis penelitian kualitatif. Jenis penelitian 

kualitatif menggunakan penalaran induktif yang percaya terdapat banyak 

perspektif yang bisa diungkapkan. Kualitatif memiliki fokus pada 

fenomena sosial yang memberikan sentuhan perasaan, pemberian suara 

dan persepsi dalam sebuah studi. Hal tersebut didasarkan atas keyakinan 

                                                           
       

19
Ibid. hlm 70. 

       
20

Ibid. hlm 70. 
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bahwa pengetahuan diproduksi dari setting sosial dan pemahaman akan hal 

tersebut adalah proses ilmiah yang sah.
21

 

Sedangkan pendekatan dalam penelitian ini memilih memakai 

pendekatan fenomenologi.  Dalam perspektif fenomenologi melihat objek 

penelitianya satu kesatuan dengan naturlalnya. Artinya seorang peneliti 

kualitatif yang memilih pendekatan fenomenologi tidak memandang suatu 

pengalaman secara parsial, terlepas dari kontek sosialnya karena fenomena 

dari satu siatuasi dengan situasi yang lain akan memiliki perbedaan makna.  

Untuk itu, dalam melakukan observasi data saat turun di lapangan, 

peneliti tidak diperbolehkan melihat konteks atau situasi yang 

menyertainya.  

Dengan kalimat lain, Muhajir mengungkapkan bahwa penelitian 

dengan menggunakan model fenomenologi menuntut bersatunya subjek 

penelitian dengan subjek pendukung objek penelitian.
22

 

 

2.   Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian 

a. Subyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah perempuan muslimah 

Sidoarjo yang memakai hijab syar’i di desa Kemiri kecamatan Sidoarjo 

kabupaten Sidoarjo,  yang terdiri dari Ibu-ibu dan anak kuliah yang 

menggunakan hijab syar’i. Ibu rumah tangga di pilih karena segudang 

aktivitas yang ia jalani berkaitan dengan kehidupan ibu rumah tangga, 

                                                           
       

21
Lihat lodico,spaulding dan Voegtle,2006:264 dalam buku Emzir, Metodologi Penelitian 

Kualitatif Analisis Data (Jakarta : Rajawali Pers,2011) , hlm. 2. 

      
22

Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Social, (Jakarta: Erlangga, 2009), hlm 59. 
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dan anak kuliah dipilih karena banyaknya aktivitas saat di bangku 

kuliah hingga organisasi yang ia pilih. 

b.  Obyek Penelitian 

Obyek dalam penelitian ini adalah komunikasi interpersonal 

perempuan muslimah Sidoarjo dalam mengkomunikasikan hijab syar’i 

untuk memperoleh suatu makna, motif serta perilaku komunikasi. 

c.  Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian terletak di Desa Kemiri Kecamatan Sidoarjo 

kabupaten Sidoarjo. Desa Kemiri dipilih sebagai lokasi penelitian 

karena terdapat banyak pemandangan perempuan menggunakan hijab 

syar’i baik digunakan untuk pergi ke pasar, mengantar anak ke sekolah 

hingga untuk menghadiri pesta pernikahan.  

 

3. Jenis dan Sumber Data 

a.  Jenis Data 

1) Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh dari 

tangan pertama. Peneliti memperoleh data primer melalui 

wawancara langsung terhadap informan. Cara memperoleh data 

primer ini melalui wawancara dengan perempuan yang memakai 

hijab syar’i tentang motif serta makna apa saja dan bagaimana 

perilaku komunikasi dalam pemakaian hijab syar’i. 
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2) Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang mendukung data primer. 

Data sekunder diperoleh melalui usaha peneliti. data ini didapatkan 

oleh peneliti melalui mencatat hasil wawancara yang telah 

dilakukan oleh peneliti tentang motif, makna dan  perilaku 

komunikasi muslimah hijab syar’i di desa Kemiri kecamatan 

Sidoarjo kabupaten Sidoarjo” 

a. Sumber Data 

Metode yang digunakan dalam sumber data penelitian ini adalah 

metode purposive sampling, dilakukan dengan memilih orang-orang 

tertentu. Sempel yang dipilih dalam metode ini harus sesuai dengan 

desain penelitian sehingga harus dipilih dengan cermat. Dengan 

menggunakan metode ini peneliti mengusahakan untuk mendapat 

perwakilan dari setiap lapisan. Dengan demikian sempel diusahakan 

utuk memiliki ciri yang esensial dari berbagai lapisan populasi agar 

dianggap dapat merepresentasikan.
 23

 

Metode ini memilih orang yang telah dilakukan seleski sesuai 

dengan kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti sesuai dengan tujuan 

penelitian.
24

  

Tujuan penggunaan sampling adalah untuk merinci 

kekhususan yang ada dalam ramuan konteks yang unik. Maksud 

                                                           
       

23
Nasution. S, Metode Research (Jakarta : Bumi Aksara, 1996) , hlm 98. 

       
24

Burhan Bungin, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: kencana Prenada Media Grup, 

2006), hlm  154. 
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kedua dari sampling ialah menggali informasi yang akan menjadi 

dasar dari rancangan dan teori yang muncul.
25

 

Sampel yang dipilih dalam penelitian ini sesuai dengan 

pemikiran dan pertimbangan pengambilan data saat terjun dilapangan 

yang sesuai dengan tujuan penelitian. Informan dalam penelitian ini 

adalah perempuan yang mengenakan hijab syar’i di desa Kemiri 

Sidoarjo, ibu rumah tangga dan anak kuliah. Kriteria dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Perempuan yang berdomisili di Sidoarjo khusunya Desa Kemiri. 

2. Perempuan yang mengenakan hijab syar’i. 

3. Perempuan yang memiliki aktivitas diluar rumah (seorang 

perempuan yang aktif). 

 

 Peneliti memilih informan sesuai dengan kriteria yang telah 

ditetapkan merujuk pada fokus penelitian sebagai sumber data 

penelitian. Adapun deskripsi tentang informan sebagai berikut: 

a.  Profil informan 1 

 Azzah Melati, merupakan mahasiswi aktif semester enam 

di Institute Teknologi Sepuluh November Surabaya yang 

bertempat tinggal di desa Kemiri Sidoarjo. 

b. Profil informan 2 

  Ibu Juariyah beliau merupakan ketua jami’iyah yasin dan 

tahlil di desa Kemiri Sidoarjo. 

                                                           
       

25
Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung :Remaja Rosdakarya, 2009) 

hlm 22. 
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c. Profil informan 3 

  Ibu Hj. Wiwik, beliau merupakan seorang karyawati 

disebuah perusahaan yang bertempat tinggal di desa Kemiri. 

d. Profil informan 4 

  Ainun Ancoriza, seorang mahasiswa aktif semester enam di 

Universitas Brawijaya, dan aktif dalam organisasi silat perisai 

diri. 

e. Profil informan 5 

  Ibu Cholidha Ulfy seorang ibu rumah tangga yang aktif 

dalam mengajar ngaji di masjid Ibnu Sina, menjadi sekretaris 

PKK RW dan mengikuti arisan kuliner dengan ibu komplek 

perum Kemiri Indah. 

f. Profil informan 6  

  Jannet Faradisa N adalah seorang ibu muda yang masih 

aktif mejadi mahasiswi semester 6 jurusan PG PAUD di 

Universitas Muhamadiyah Sidoarjo, yang sekaligus menjadi 

pengajar di PG PAUD dan TK As-Salim. 

g. Profil informan 7 

  Ibu Churiyah Fadilah adalah seorang ibu rumah tangga 

yang memiliki empat anak, dua putra dan dua putri. Selain 

menjadi ibu rumah tangga beliau juga aktif dalam kegiatan PKK 

desa Kemiri dan sebagai kader posyandu. 
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4. Tahap –Tahap Penelitian 

a. Tahap Pra Lapangan 

Pada tahap pra lapangan, aktivitas yang dilakukan peneliti adalah                

(1) Menyusun desain atau rancangan penelitian secara fleksibel.                

(2) Memilih lapangan yang akan dijadikan lokasi pengambilan data           

(3) Mengurus perizinan dengan pihak yang terkait untuk meneliti di lokasi 

tersebut (4) Memilih informan berdasarkan karakteristik atau kriteria yang 

telah ditentukan (sumber data) (5) Menyiapkan perlengkapan untuk 

penggalian data, diantaranya perekam suara dan alat-alat tulis.
26

 

b.  Tahap Lapangan 

Pada tahap lapangan peneliti, memahami lokasi penelitian dan 

masuk lapangan, hal tersebut di lakukan guna memperoleh pengetahuan 

mengenai perempuan yang memakai hijab syar’i di desa Kemiri yang 

menjadi tempat penelitian. Tahap ini dimulai dengan mengamati kegiatan 

perempuan yang memakai hijab syar’i di desa Kemiri, mengenai motif, 

makna serta perilaku bagi perempuan tersebut. 

Tahap lapangan dilakukan dengan melakukan wawancara yang 

sesuai dengan kriteria yang telah dirumuskan sebelumnya. Dalam 

pengambilan data, peneliti juga melakukan kegiatan dokumentasi.
27

 

c.  Analisis Intensif 

Analisis data kualitatif menurut Lexy J. Meleong dalam bukunya 

metode penelitian kualitatif, merupakan aktivitas yang dikerjakan dengan 

                                                           
       

26
Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif  (Depok : Rajawali Pers, 2012), hlm.56. 

       
27

Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya,2009),  

hlm 127-133 . 
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mengorganisasikan data, mengelompokkan data dan menyaring data untuk 

mendapatkan apa yang akan diceritakan pada orang lain.
28

 

Dalam tahap ini, peneliti mengorganisasikan data yang berupa hasil 

wawancara, observasi atau pengamatan saat dilapangan dan dokumen lain 

yang mendukung untuk di jadikan satu kesatuan dengan menyusunya dan 

dikaji serta ditarik kesimpulan dengan analisa induktif. 

d. Tahap Penulisan Laporan  

Tahap penulisan laporan, tahap ini adalah tahapan akhir dimana 

peniliti memiliki andil yang besar dalam membuat hasil laporan. Tahapan 

ini dilakukan peneliti setelah melakukan kegiatan pengambilan data di 

desa Kemiri mengenai motif, makna dan perilaku komunikasi perempuan 

yang memakai hijab syar’i. 

 

5.  Teknik Pengumpulan Data 

Pengamatan saat di lapangan, hasil wawancara, dokumen ataupun foto 

yang tekait dengan penelitian merupakan sumber data kualitatif.  Sumber data 

yang sering dipakai adalah hasil pengamatan, wawancara dan dokumen bahkan 

sering digunakan secara bersamaan, terkadang juga digunakan individu.  

Semua jenis data ini memiliki satu aspek kunci secara umum : 

analisanya terutama tergantung pada ketrampilan integratif dan 

interpretatif dari peneliti. Interpretasi diperlukan karena data yang 

dikumpulkan jarang berbentuk angka karena data kaya rincian dan 

panjang (Gay & Airasian,2000:210).
29

 

                                                           
       

28
Ibid hlm  248. 

       
29

Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta : Rajawali Pers, 2011),     

hlm 37.  
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a. Wawancara 

Wawancara merupakan komunikasi yang berlangsung antara 

dua orang yang salah satunya melakukan wawancara dengan 

menanyakan suatu informasi dan yang satunya sebagai penjawab yang 

berkisar menganai pendapat dan keyakinan. (Hasan 1963) dalam 

Garabiyah, 1981:43)
30

   

Wawancara di lakukan oleh peneliti guna memperoleh suatu 

motif, makna dan perilaku komunikasi perempuan yang memakai hijab 

syar’i.  Pengertian wawancara secara sederhana yakni terdiri dari 

sejumlah pertanyaam yang telah dibuat dan dipersiapkan oleh peneliti 

yang ditanyakan saat proses wawancara sesuai dengan topik penelitian 

secara tatap muka, dan peneliti mencatat serta merekam jawaban 

mereka.
31

 

Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai informan yang 

telah ditentutan kriterianya menggunakan metode purposive sampling. 

Dan akan memberikan pertanyaan yang telah dipersiapkan sebagai 

pedoman wawancara yang berkaitan dengan “perilaku pengguna hijab 

syar’i”. 

b. Observasi 

Menurut Nawawi dan Martini, observasi adalah 

pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur 

                                                           
       

30
Ibid hlm 50. 

       
31

Ibid. Hlm  49-50. 
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yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala dalam objek 

penelitian.
32

 

Pengamatan atau yang biasa disebut dengan observasi adalah 

aktivitas pencatatan fenomena yang dicatat secara runtut atau 

sistematis. Pengamatan bisa dilakukan dengan dua cara, secara terlibat 

atau tidak terlibat. Untuk memperoleh hasil observasi peneliti 

diharuskan untuk mengikuti aktivitas yang dilakukan oleh informan 

dalam batas waktu tertentu, dengan melihat dan memberikan perhatian 

dengan apa yang terjadi, mendengarkan apa yang dikatakan serta 

membaca secara mendalam atau memahami dokumen yang dimiliki.
33

 

Peneliti melakukan pengamatan dengan melibatkan diri atau 

menjadi partispasi dari kegiatan perempuan yang memakai hijab syar’i 

guna memperoleh data yang akurat. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi digunakan dalam penelitian ini untuk 

memperoleh data berupa motif, makna dan perilaku komunikasi 

perempuan muslimah yang memakai hijab syar’i. Metode ini adalah 

cara penggalian data melalui penemuan bukti-bukti. Sumber dari 

metode dokumentasi berasal dari non manusia.
34

 

Salah satu bentuk dokumentasi adalah foto. Foto memiliki 

manfaat sebagai sumber data dengan kemampuanya mampu 

                                                           
       

32
Affudin, Beni Ahmad, Metodologi Penelitian Kualitatif,( Bandung :Pustaka Setia,2009),hlm 

134  

       
33

Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial (Jakarta : Airlangga, 2009).Hal 101 

        
34

Affudin, Beni Ahmad, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung :Pustaka Setia,2009),    

hlm 140. 
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menggambarkan peristiwa yang terjadi. Peneliti tidak diperkenankan 

sembarangan mengambil foto tanpa seijin informan, sebab ia akan 

merasa curiga dan tidak percaya lagi. Baiknya, menggunakan kamera 

dengan cara meminta izin.
35

 Hasil dokumentasi dalam penelitian ini 

merupakan catatan hasil wawancara oleh peneliti di Desa Kemiri. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data ialah mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, 

memberikan kode, dan mengategorikanya, pengorganisasian dan 

pengelolaan data tersebut bertujuan menemukan tema dan konsepsi 

kerja yang akan diangkat menjadi teori substantif.
36

 

 

Teknik analasis data dilaksanakan mulai dari pengumpulan data yang 

dikerjakan secara internsif setelah meninggalkan lapangan.dalam proses 

menganalisis data di butuhkan pemusatan perhatian dan pikiran peneliti. tak 

hanya menganalisis data, peneliti juga perlu memahami lebih dalam 

kepustakaan yang berguna untuk mengaitkan atau mengkonfirmasi dengan 

teori baru jika ditemukan.
37

  

Dalam penelitian ini, peneliti memilih model analisa miles dan 

huberman. Model analisis miles dan huberman memiliki tiga hal yang utama 

yakni reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Reduksi data didefinisakan sebagi proses penyederhanaan dan 

tranformasi data kasar yang berasal dari catatan penulis saat di lapangan. 

Tahapan reduksi merupakan termasuk kedalam bagian analisis sehingga dapat 

memilah data mana yang dibuang, dikode, serta pola mana yang akan 
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Ibid hlm 141. 

       
36

Ibid hlm 145. 

      
37

Ibid hlm 146. 
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diringkas sejumlah bagian yang tersebut, hal tersebut merupakan pilihan-

pilihan analisis. Proses reduksi data pada dasarnya untuk menggolongkan dan 

membuang bagian yang tidak perlu sehingga memudahkan untuk penarikan 

kesimpulan.dan akan dilanjutkan dengan proses verifikasi. 

Langkah setelah melakukan reduksi data adalah penyajian data, 

menurut Miles dan Huberman display data merupakan kumpulan informasi 

yang disusun guna untuk dilakukan penarikan kesimpulan. 

Tahap terakhir dari proses pengumpulan data adalah melakukan 

penarikan kesimpulan, hal ini di artikan sebagai penarikan makna yang telah 

disajikan. Untuk penmberian makna tentu saja sesuai dengan pemahaman 

peneliti. 

7.  Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Berikut dalah beberapa teknik pemeriksaan keabsahan data dalam 

penelitian kualitatif adalah
38

: 

1. Perpanjangan keikutsertaan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti harus 

ikut serta untuk tinggal di lapangan. Keikutsertaan membutuhkan waktu 

yang lama hingga kejenuhan peneliti tercapai. 

2. Ketekunan atau keajegan pengamatan, yaitu ketekunan untuk mendapat 

interpretasi yang konsisten dengan beragam cara menggunakan proses 

analisis yang konstan dan tentative. 

3. Triangulasi. Menurut denzin (1978), ada empat macam triangulasi dalam 

penelitian kualitatif yaitu : 

                                                           
       

38
 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif  (Jakarta : Rajawali Pers, 2012), hlm 73-75. 
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a. Penggunaan sumber. Caranya adalah: (1) Melakukan perbandingan 

data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara;                           

(2) Melakukan perbandingan degan apa yang dikatakan informan 

secara pribadi dengan apa yang dikatakan orang dimuka umum;         

(3) melakukan perbandingan dengan apa yang dikatakan orang 

terhadap situasi penelitian dengan yang dikatakan sepanjang waktu; (4) 

Melakukan perbandingan keadaan dan pendapat orang dengan 

pandangan rakyat biasa, tinggi dan pemerintah; (5) Melakukan 

perbandingan antara hasil wawancara dengan dokumen yang terkait. 

b. Triangulasi dengan metode. Caranya adalah : (1) Melakukan 

pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian dengan 

beberapa teknik pengumpulan data; (2) Melakukan pengecekan derajat 

kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. 

c. Triangulasi dengan peneliti. Caranya adalah dengan melakukan 

perbandingan hasil analisis peneliti dengan analisis lainya dengan 

konteks yang memiliki kemiripan dalam segi konteks. 

d. Triangulasi dengan teori. Makna lainya adalah penjelasan banding 

(erival explanation). 
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I. Sistematika Pembahasan 

BAB 1 (PENDAHULUAN) Dalam halaman ini dikemukakan : 

Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian, Kajian Terdahulu, Definisi Konsep Penelitian, Kerangka Pikir 

Penelitian, Metodelogi Penelitian, Jadwal Penelitian serta Sistematikan 

Pembahasan.  

BAB II (KAJIAN TEORITIS) Dalam halaman ini dikemukakan 

tentang Kajian pustaka dan kajian teori. Kajian pustaka berisi tentang 

artikel-artikel atau buku-buku yang ditulis oleh ahli yang memberikan 

pendapat, teori atau opini atau ide-ide dan gagasan yang berkaitan dengan 

hijab syar’i. Dan kajian teori menjelaskan teori Interaksionisme simbolik 

serta perspektif fenomenologi yang digunakan untuk mendampingi pola 

pikir penelitian.  

BAB III (PENYAJIAN DATA)  Bab ini mendeskripsikan objek 

penelitian dan deskripsi hasil penelitian yang menyajikan data penelitian 

sesuai dengan fokus penelitian.  

BAB VI (ANALISIS DATA). Berisi tentang analisis atau 

pembahasan data yang menghasilkan temuan penelitian serta konfirmasi 

temuan dengan teori.  

BAB V (PENUTUP)  Dalam Bab terahir ini, peneliti menyajikan 

dua sub bab yang berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan berisi tentang 

pokok permasalahan tersebut yang sudah tersusun benar. Dan sub bab 

selanjutnya merupakan kritik dan saran terhadap pokok permasalahan.
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